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Abstract

Peningkatan kemampuan profesional harus didasarkan pada kebutuhan atau
masalah nyata yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran baik di dalam
kelas maupun di lingkungan sekitarnya. Forum pertemuan guru di kelompok
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) adalah kelompok yang sangat strategis
untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru terkait dengan peran mereka,
yakni melalui pelatihan dalam pemanfaatan limbah di sekitarnya (rumah dan
lingkungan sekolah) menjadi produk yang ramah lingkungan, yaitu pupuk organik.
Permasalahan tugas yang harus diselesaikan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat dan kelompok MGMP Biologi adalah 1) bagaimana memanfaatkan
limbah sekolah menjadi pupuk organik; 2) adanya keterampilan membuat pupuk
organik yang dimiliki kelompok MGMP Biologi; 3) pengetahuan ini dapat dijadikan
salah satu bahan pengajaran di sekolah. Metode yang digunakan berupa metode
survey, ceramah, demonstrasi, unjuk kerja, dan diskusi. Hasil yang dicapai adalah:
Pelatihan pembuatan pupuk organik yang diberikan, dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta, sehingga dapat diterapkan di keseharian
baik di rumah ataupun di sekolah. Dari 20 jumlah peserta yang hadir, 90% lebih
telah memiliki pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan untuk mengubah
sampah sekolah menjadi pupuk organik.
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Pendahuluan

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi perhatian utama, terutama karena
kualitas pendidikan yang rendah di Indonesia secara keseluruhan dan di Kabupaten
Selayar terutama (Wahyuni et al, 2019). Banyak orang mengingatkan peran penting
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Amir et al, 2022). Hal ini didasarkan
pada gagasan bahwa fokus pembangunan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kualitas setiap jenjang dan jenis pendidikan, serta memberikan lebih banyak
kesempatan untuk belajar di sekolah menengah untuk mempersiapkan perluasan wajib
belajar. Pengembangan sumber daya manusia, khususnya pengembangan profesional
guru merupakan upaya untuk mempersiapkan guru untuk memiliki berbagai wawasan,
pengetahuan, keterampilan, serta memberikan rasa percaya diri untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya sebagai petugas profesional. Namun masih perlu perlu
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ditingkatkan (Sulistyowati et al, 2022; Mubarok et al, 2022). Pengembangan sumber
daya manusia pendidik, khususnya pengembangan profesional guru, adalah upaya
untuk mempersiapkan guru untuk memiliki berbagai wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan, serta memberikan rasa percaya diri untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai profesional (Mardhia et al, 2018; Siswati et al, 2020).

Pengembangan atau peningkatan kemampuan profesional harus didasarkan pada
masalah atau kebutuhan nyata yang dihadapi oleh guru selama proses pembelajaran,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Andriaani et al, 2022). Karena fakta ini, forum
pertemuan guru di kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah
kelompok yang sangat strategis untuk meningkatkan kompetensi guru dan kinerja guru.
Oleh karena itu, pemberdayaan MGMP harus segera dilakukan. Bagian dari upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah meningkatkan kemampuan guru dalam
menerapkan proses belajar mengajar (Mulyati et al, 2023; Cundari et al, 2019). Salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan guru utamanya dalam meningkatkan
keterampilan hidup adalah melalui berbagai kegiatan pelatihan (Nurliah et al, 2022;
Royani et al, 2021).

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Biologi kabupaten Selayar yaitu kebutuhan akan hidup bersih dan sehat sangat
diperlukan, sehingga pengetahuan tentang limbah, pupuk, dan pemanfaatannya sangat
diperlukan (Kurniasih et al, 2022). Selain itu kelompok MGMP Biologi perlu memiliki
keterampilan memproduksi pupuk organik. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
di atas, maka kelompok MGMP perlu diberikan pelatihan agar dapat memanfaatkan
limbah sekitarnya (rumah dan lingkungan sekolah) menjadi produk yang ramah
lingkungan, seperti pupuk organik (Yanti et al, 2021; Irwanto, 2019).

Permasalahan tugas yang harus diselesaikan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat dan kelompok MGMP Biologi adalah 1) bagaimana memanfaatkan limbah
sekolah menjadi pupuk organik; 2) adanya keterampilan membuat pupuk organik yang
dimiliki kelompok MGMP Biologi; 3) pengetahuan ini dapat dijadikan salah satu bahan
pengajaran di sekolah. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan
kelompok MGMP Biologi di Kabupaten Selayar, adalah: 1) memberikan pengetahuan
dasar tentang jenis-jenis limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik; 2)
memberikan pengetahun dasar tentang pupuk organik dan manfaatnya; 3) memberikan
pelatihan tentang cara pembuatan pupuk organik.

Metode

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Terkait Pemanfaatan Pupuk Organik dari Limbah
Sekolah dilaksanakan di Kabupaten Selayar. Kegiatan pelatihan berupa kegiatan
bersama pembuatan pupuk organik diikuti oleh sebanyak 20 orang kelompok MGMP
Biologi Kabupaten Selayar.

10



ISSN 2808-7224

Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
meliputi pendekatan sosialisasi, demonstrasi dan pelatihan yang disertai pembimbingan
dalam mengenalkan dan melatihkan teknik pembuatan pupuk organik dengan berbahan
dasar limbah sekolah. Untuk berlangsungnya kegiatan pengabdian pada masyarakat,
maka di bawah ini diuraikan skema alur pembuatan pupuk organik cair dari limbah
sekolah, seperti pada Gambar 1.

Limbah Sekolah

'

Sisa potongan sayur-
sayuran, kulit buah, atau

'

Dipotong kecil-
kecil/dihancurkan

'

Ditambahkan gula merah, air
beras, air kelapa

|
v v

Dicampurkan menjadi satu dan Didiamkan selama 3 minggu dalam
diaduk sampai rata wadah tertutup (Sesekali dibuka
untuk mengeluarkan gasnya)

'

Setelah 3 minggu, pupuk telah jadi
(ditandai tercium aroma amoniak)

Gambar 1. Alur Prosedur Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah Sekolah

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PKM meliputi beberapa tahapan pelaksanaan, yaitu survei,
pelaksanaan kegiatan melalui ceramah dan demonstrasi, unjuk kerja, dan diakhiri
kegiatan diskusi. Untuk lebih jelasnya, tahapan pelaksanaan kegiatan seperti berikut :

a. Survei
Metode ini digunakan untuk mengetahui jenis-jenis limbah yang dihasilkan oleh
sebuah sekolah. Metode ini juga digunakan untuk menggali informasi sejauhmana
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta. Hasil yang diperoleh
menjadi dasar dilaksanakannya pelatihan (Warnida et al, 2021).
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Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap ini, dilakukan melalui ceramah dan demonstrasi. Ceramah menyampaikan
informasi singkat tentang limbah sekolah, pupuk dan manfaatnya secara teoritis. Hal
ini dimaksudkan agar peserta memiliki dasar-dasar ilmiah yag kuat dalam
memanfaatkan limbah sekolah menjadi pupuk organik yang ramah lingkungan.
Sedangkan metode demonstrasi dilakukan untuk memperlihatkan bagaimana cara-
cara pengolahan limbah sekolah yang ada di sekeliling atau di sekitar untuk menjadi
produk yang memiliki manfaat sebagai pupuk organik (Imelda et al, 2020; Rahayu et
al, 2022).

i S H b s MRS
Gambar 2. Melakukan metode ceramah dan demonstrasi

Unjuk Kerja

Pada tahap ini, peserta PKM diberi kesempatan untuk mengulangi prosedur kerja
yang telah ditunjukkan oleh narasumber selama demonstrasi. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta dalam
menggunakan limbah sekolah sebagai pupuk organik.

. Diskusi

Kegiatan terakhir berakhir dengan diskusi. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar
peserta dapat saling berbagi informasi tentang pengalaman yang telah mereka alami,
termasuk langkah-langkah yang telah diambil, tantangan yang dihadapi, dan berbagai
hasil yang akan diperoleh selama praktik pembuatan pupuk.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membuat sekaligus mengetahui proses yang
efektif dalam pembuatan pupuk organik organik cair dengan memanfaatkan sampah
organik dari sekolah sebagai bahan bakunya (Siregar et al, 2018; Siswanti et al, 2022).
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta pelatihan mampu memahami
potensi pupuk organik dari limbah sekolah dan manfaatnya untuk tanah, tanaman, dan
lingkungan sekitar. Setelah mendapatkan pelatihan dan praktek langsung, peserta
pelatihan telah belajar membuat pupuk organik dari limbah sekolah (Andrie et al, 2021).

Hasil analisis menunjukkan bahwa pupuk organik yang dibuat oleh peserta agak
kasar dan membutuhkan waktu yang lebih lama (Nisaa et al, 2022; Noviana et al, 2022).
Hal ini disebabkan oleh proses pemotongan limbah sekolah kurang sempurna sehingga
menghasilkan ukuran potongan yang besar: potongan limbah sekolah yang terlalu besar
dapat sulit untuk membuat campuran yang homogen dan menyatukannya dengan bahan
lain, sehingga kualitas pupuk organik menjadi kurang baik. Pada dasarnya, pembuatan
pupuk organik padat maupun cair adalah dekomposisi dengan memanfaatkan aktivitas
mikroba; oleh karena itu, kecepatan dekomposisi dan kualitas kompos tergantung pada
keadaan dan jenis mikroba yang aktif selama proses pengomposan (Yuwono, 2006;
Setyono et al, 2023).

Kondisi ideal untuk aktivitas mikroba harus diperhatikan selama proses
pengomposan, termasuk aerasi, media pertumbuhan, dan sumber makanan bagi
mikroba (Hayati et al, 2021). Oleh karena itu, praktek pembuatan pupuk organik diulang
kembali dengan menggunakan ukuran potongan yang lebih kecil, sehingga dihasilkan
pupuk organik cair yang lebih cepat karena bahan-bahan yang diguanakan hancur lebih
cepat. Selain itu, pada pembuatan pupuk organik cair, limbah sekolah sebaiknya
menggunakan limbah yang sama jenisnya, seperti sisa tanaman sayuran jangan
dicampurkan dengan sisa kulit/potongan buah, agar proses fermentasi oleh bakteri
dapat lebih sempurna (Rusdiana et al, 2023; Royani et al, 2022).

Pada dasarnya, limbah cair dari bahan organik bisa dimanfaatkan menjadi pupuk
sama seperti limbah padat organik banyak mengandung unsur hara (N, P, K) dan bahan
organik lainnya (Asegaf et al, 2023). Penggunaan pupuk dari limbah ini dapat membantu
memperbaiki struktur dan kualitas tanah. sampah oraganik tidak hanya bisa dibuat
menjadi kompos atau pupuk padat tetapi bisa juga dibuat sebagai pupuk -cair
(Hadisuwito et al, 2007).

Pupuk organik memiliki kandungan hara yang lebih rendah daripada pupuk
anorganik, tetapi jika digunakan secara konsisten dalam jangka waktu tertentu, pupuk
organik dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk mengikat air, meningkatkan daya
tahan tanah terhadap erosi, meningkatkan kesehatan dan biodiversitas tanah, dan
mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Maliga et al, 2021). Selain itu, pupuk organik
tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman, yang berarti aman bagi lingkungan dan
kesehatan manusia (Musnamar 2003; Widiastuti et al, 2021).
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Selain dapat meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk
tanaman, dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, pupuk organik cair dapat
digunakan sebagai pengganti pupuk kandang dan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik (Indrakusuma, 2000; Ghufron et al, 2017; Maharmi et al, 2022).

Kesimpulan

Pelatihan tentang cara menggunakan limbah sekolah sebagai pupuk organik mampu
memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekitar, dan
mampu mendayagunakan sampah atau limbah menjadi sesuatu yang memiliki nilai
lebih dibandingkan hanya dibuang begitu saja. Pelatihan pembuatan pupuk organik
yang diberikan, dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, sehingga
dapat dapat diterapkan di keseharian dan dapat pula ditransfer kepada masyarakat
lainnya. Dari 20 jumlah peserta yang hadir, 90% lebih telah memiliki pemahaman,
pengetahuan dan kemampuan untuk mengubah sampah sekolah menjadi pupuk
organik.
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